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Peristiwa Penting Perkembangan 

Indonesia sebagai Negara Maritim 

1928 1945 1957 1963 1982 1985 1996 2000 2005 2014 

Sumpah Pemuda 

Deklarasi Djoeanda 

Wawasan Nusantara 

Proklamasi 

Kemerdekaan 

Konvensi Maritim 

Nasional I 

ñSebagai negara maritim; samudra, laut, selat dan teluk adalah masa depan peradaban kita. Kita telah terlalu lama 

memunggungi laut, memunggungi samudera, dan memunggungi selat dan teluk. Ini saatnya kita mengembalikan semuanya, 

sehingga 'Jalesveva Jayamahe', di laut justru kita jaya, sebagai semboyan kita di masa lalu bisa kembaliò 

[Kutipan Pidato Pelantikan Presiden Jokowi, 20 Oktober 2014] 

UNCLOS [1982]: Indonesia 

sebagai Negara Kepulauan 

Konvensi Benua Maritim 

Departemen Eksplorasi 

Kelautan dan Perikanan 

Asas Cabotage 

Nawacita 

Poros Maritim 

1336 

Sumpah 

Palapa 



Tentang Kementerian Koordinator 

Bidang Kemaritiman 

Peraturan Presiden No. 10 Tahun 2015: 

Tugas Kemenko Maritim: menyelenggarakan koordinasi, sinkronisasi, dan pengendalian urusan 

kementerian dalam penyelenggaraan pemerintahan di bidang Kemaritiman 

Hukum dan 

Perjanjian Maritim 
Pendidikan dan 

Pelatihan Maritim 

Sumberdaya Hayati Infrastruktur Konektivitas 

dan Sistem Logistik 
Sumberdaya Mineral, Energi, 

dan Nonkonvensional 

Jasa Kemaritiman 

Lingkungan dan 

Bencana Maritim 

Keamanan dan 

Ketahanan Maritim 

Delimitasi Zona Maritim 

Navigasi dan 

Keselamatan Maritim 

Infrastruktur Pertambangan 

dan Energi 

Infrastruktur Pelayaran, 

Perikanan, Pariwisata 

Industri Penunjang 

Infrastruktur 

Pendayagunaan 

Iptek Maritim 

Budaya, Seni, 

Olahraga Bahari 

Jejaring Inovasi Maritim 



Beberapa Capaian Penting 

Penurunan Dwelling Time dan Biaya Logistik Infrastruktur Konektivitas dan  

Industri Energi dan Pertambangan 

Tatakelola Industri Pariwisata 
Kerjasama Internasional 

Badan Otorita Pengelola Kawasan Pariwisata 

Danau Toba [Perpres 49/2016] 

Badan Otorita Pengelola Kawasan Pariwisata 

Borobudur [Perpres 46/2017] 

Penyelesaian pembebasan lahan 

Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika 

Å Jepang: Pelabuhan Patimban 

Å Jepang: KA Ekspres Jakarta ï Surabaya 

ÅBelanda: Pembangkit Listrik Tenaga Arus Laut 

ÅWorld Bank: Infrastruktur Pariwisata, marine debris 

Å IORA, Blue Economy 

Å LRT Jabodebek 

Å Blok Masela 

Å Kawasan Industri Mineral 

Dwelling Time April 2017 [INSW] 

Å Belawan: 3,73 hari 

Å Tanjung Priok: 3,69 hari 

Å Tanjung Perak: 4,35 hari 

Å Makassar: 0,66 hari 
Perpres No. 16 Tahun 2017 tentang 

Kebijakan Kelautan Indonesia 



Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
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GDP Growth [%] 1970 ð 2016  

Distribusi PDB dan Pertumbuhan Ekonomi 2016 

58,49% 

22,03% 

7,85% 

6,04% 

2,46% 

5,59% 
5,89% 3,13% 

4,29% 

2,01% 7,42% 

7,45% 

Distribusi: 82% 

Pertumbuhan: 5,25% 

Distribusi: 18% 

Pertumbuhan: 4,75% 

Jawa, Sumatra, Bali 

Kalimantan, Sulawesi, 

Nusatenggara, Maluku, Papua 



Pertumbuhan Ekonomi 2016 per Provinsi  

Sulteng: 9,98% 

Papua 

9,21% 

Sulsel 

7,41% 

Gorontalo 

6,52% 

Sultra 

6,51% 

Kalteng 

6,36% 

Bali 

6,24% 

Sulut 

6,17% 

Sulbar 

6,03% 

DKI 

5,85% 

NTB 

5,82% 

Malut 

5,77% 

Maluku 

5,76% 

Jabar 

5,67% 

Jatim 

5,55% 

Bengkulu 

5,30% 

Jateng 

5,28% 

Sumbar 

5,26% 

Banten 

5,26% 

Kalbar 

5,22% 

Sumut 

5,18% 

NTT 

5,18% 

Lampung 

5,15% 

DIY 

5,05% 

Sumsel 

5,03% 

Kepri 

5,03% 

Papua Barat 

4,52% 

Kalsel 

4,38% 

Jambi 

4,37% 

Babel 

4,11% 

Kaltara 

3,75% Aceh 

3,31% 
Riau 

2,23% 

Kaltim 

-0,38% 

Nasional: 5,02% 

1. Sulawesi Tengah: 9,98% 

34. Kalimantan Timur: - 0,38% 



Peraturan Presiden No. 16 Tahun 2017: 

7 Pilar Kebijakan Kelautan Indonesia 



Perikanan Tangkap 
1% 

Akuakultur 
16% 

Industri Pengolahan 
Ikan 
7% 

Industri Bioteknologi 
14% 

Pertambangan dan 
Energi 
16% 

Wisata Bahari 
4% 

Transportasi Laut 
2% 

Industri Jasa Maritim 
15% 

Sumberdaya Pulau-
Pulau Kecil 

9% 

Hutan Mangrove 
1% 

Sumberdaya Non 
Konvensional 

15% 

US$ 210 

Billion/year 

US$ 180 

US$ 210 
US$ 200 

US$ 200 

US$ 120 US$ 100 

US$ 60 
US$ 30 

US$ 8 
US$ 12 

Potensi Ekonomi Maritim 

BPS, 2015 

Potensi Ekonomi Maritim Indonesia US$ 1,33 triliun  per tahun 



Å Posisi geostrategis berpotensi menjadikan Indonesia negara utama maritim dunia 

Å Perdagangan dunia 70% di kawasan Asia Pasifik, 45% melalui ALKI 

Å Indonesia harus meningkatkan kualitas dan kinerja pelabuhan-pelabuhan 

Posisi Geostrategis Indonesia 

Kedalaman rata-rata pelabuhan di Indonesia: 8 meter [500 TEUs Peti Kemas] 

Untuk menurunkan biaya logitik 50%, diperlukan pelabuhan dengan kedalaman 12 meter [3.000 TEUs] 

Indonesia 

Tanjung Priok 

Tanjung Perak 

Batam 

Target Indonesia 

Port Klang 

Tanjung Pelepas 

Port of Singapore 



Å 15 Bandara baru 

Å Pengembangan 9 Bandara Kargo 

Å Pengembangan 25 bandara di daerah 

terluar dan daerah rawan bencana 

Merangkai Negara Kepulauan Indonesia 

Å 5 Pelabuhan Laut dalam:        

Kuala Tanjung, Tanjung Priok, Tanjung 

Perak, Makassar, Bitung 

Å 19 Feeder Ports 

Å 100 sub-feeder ports 


